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Industri pariwisata memegang peranan strategis dalam pembangunan
ekonomi global. Namun pertumbuhannya saat ini dihadapkan pada tantangan
keberlanjutan lingkungan. Seiring meningkatnya permintaan wisatawan akan
pengalaman unik dan otentik, serta perlunya konservasi alam, ekowisata menjadi
model pengembangan pariwisata yang paling relevan. Indonesia, dengan kekayaan
alam dan budaya yang melimpah, memiliki potensi besar dalam pengembangan
ekowisata berkelanjutan. Bambu, sebagai sumber daya alam yang melimpah, ramah
lingkungan, dan memiliki sifat berkelanjutan, menawarkan solusi inovatif untuk
pembangunan infrastruktur pariwisata. Di Aceh Besar sendiri tercatat memiliki
enam jenis bambu yang dimanfaatkan secara tradisional, serta kerajinan bambu
yang telah menembus pasar internasional.

Perancangan ini menggunakan pendekatan desain arsitektur yang berbasis
pada prinsip-prinsip Arsitektur Organik. Desain yang dihasilkan akan
memperhatikan keseimbangan lingkungan alam dan lingkungan buatan, serta
memanfaatkan potensi lokal bambu sebagai bahan bangunan utama konstruksi.
Studi ini menyajikan analisis konsep desain, pemilihan material, serta pertimbangan
ekologis dan budaya yang menjadi dasar dalam proses perancangan pusat ekowisata
tersebut. Melalui pendekatan ini, diharapkan desain yang dihasilkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pelestarian lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat lokal serta menawarkan solusi desain yang berwawasan lingkungan
sesuai dengan prinsip-prinsip Arsitektur Organik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pariwisata dewasa ini memiliki peranan yang sangat strategis dalam
perkembangan pembangunan ekonomi global. Banyak negara yang terus
menggarap potensi pariwisata dengan serius dan menjadikan pariwisata sebagai
sektor unggulan di dalam perolehan devisa, pengembangan ekonomi berkelanjutan
serta menjadi jembatan penghubung antara berbagai budaya di seluruh dunia.
Namun seiring dengan pertumbuhan ekonomi global, permintaan untuk
pengalaman pariwisata yang unik dan beragam terus meningkat. Industri pariwisata
yang unik dan beragam menjadi kunci penting suatu negara dalam menjaga daya
tarik destinasi wisatanya untuk menarik minat dan memuaskan kebutuhan
wisatawan yang semakin cerdas. Pergeseran preferensi wisatawan yang semakin
cenderung mencari pengalaman yang unik dan autentik telah mengilhami
pengembangan destinasi pariwisata yang menonjolkan kekayaan budaya lokal dan
keunikan setiap tempat. Hal ini menciptakan peluang besar bagi negara-negara yang

memiliki potensi wisata alam, budaya, dan sejarah yang kaya seperti Indonesia.

Keanekaragaman budaya, alam, dan sumber daya alam yang melimpah
membuat Indonesia menjadi tujuan wisata yang menarik bagi wisatawan domestik
maupun internasional. Menurut data yang dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Indonesia, kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia
terus meningkat secara signifikan. Pada tahun 2022, Indonesia mencatat lebih dari
5.889.031 kunjungan atau mengalami pertumbuhan hingga 278,10% dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya sebesar 1.557.530 kunjungan.
Kenaikan ini sebagian besar disebabkan oleh promosi pariwisata yang intensif,

biaya wisata yang kompetitif, serta keindahan alam dan budaya yang memikat.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, industri pariwisata saat ini
menghadirkan tantangan berupa dampak lingkungan yang serius. Dengan
pertumbuhan populasi yang terus meningkat, penggunaan sumber daya alam yang
berlebihan dan perubahan iklim yang semakin terasa, penting bagi industri



pariwisata untuk bergerak menuju model yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu,
pemahaman tentang pentingnya konservasi alam untuk mengintegrasikan aspek-
aspek keberlanjutan dalam pengembangan pariwisata menjadi solusi yang sangat

tepat.

Salah satu bentuk implementasi konsep pariwisata berkelanjutan adalah
dalam bentuk ekowisata. Ekowisata sering dipandang sebagai model pariwisata
yang paling cepat berkembang di dunia. Berbagai negara di dunia memandang
bahwa ekowisata memiliki potensi yang besar untuk digunakan sebagai alat
pembangunan ekonomi serta perlindungan lingkungan, terutama di negara-negara
berkembang (Honey, 2008). Ekowisata merupakan bentuk baru dari wisata yang
memperhatikan berbagai aspek dalam pengelolaannya. Buckley (1994)
menjelaskan bahwa mayoritas organisasi lingkungan hidup menyatakan bahwa
suatu wisata dapat dikategorikan sebagai ekowisata jika wisata tersebut berbasis
pada alam, dikelola dengan memperhatikan prinsip keberlanjutan, pro terhadap

konservasi alam, serta memberikan pengajaran untuk peduli pada lingkungan.

Bambu sebagai sumber daya alam yang melimpah di Indonesia, menawarkan
potensi besar dalam pengembangan pariwisata ekowisata yang berkelanjutan.
Bambu merupakan tanaman yang tidak asing dan memegang peranan sangat
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh di
daerah iklim basah sampai iklim kering. Memiliki sifat-sifat yang ramah
lingkungan, seperti pertumbuhannya yang cepat, kemampuan daur ulang yang baik,
daya tahan yang tinggi serta kemampuan untuk dijadikan berbagai produk dan
struktur bangunan. Penggunaan bambu dalam perancangan pusat pariwisata tidak
hanya akan membantu melestarikan hutan-hutan tropis yang rentan terhadap
penebangan liar, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat lokal.
Selain itu, penggunaan bambu juga menciptakan jejak karbon yang lebih rendah
dibandingkan dengan bahan bangunan konvensional seperti beton atau baja. Hal ini
sejalan dengan upaya global untuk mengurangi dampak perubahan iklim yang
diakibatkan oleh pembangunan. Dengan demikian, penggunaan bambu dapat
mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan dengan mengurangi jejak lingkungan

yang dihasilkan oleh pembangunan dan operasi pusat ekowisata.



Aceh Besar sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Aceh, Indonesia, dikenal
dengan keindahan alamnya yang luar biasa. Wilayah ini menawarkan berbagai
destinasi wisata alam yang potensial untuk dikembangkan menjadi ekowisata.
Salah satu contohnya adalah Taman Konservasi dan Ekowisata Pasi Weung Pulo
Breueh, yang merupakan habitat Penyu Belimbing. Menurut Dinas Perhubungan
Aceh, Penyu ini merupakan penyu terbesar di dunia dan satu-satunya jenis dari suku
Dermochelyidae yang masih hidup. Selain itu juga terdapat Taman Hutan Raya
Pocut Meurah Intan yang terletak di Kecamatan Lembah Seulawah dan Kecamatan
Padang Tiji. Kawasan ini memiliki luas sekitar 6.000 hektar dan dipengaruhi oleh
gunung Seulawah Agam dan Seulawah Dara. Taman ini tidak hanya menjadi
tempat penelitian dan observasi, tetapi juga memiliki potensi pariwisata yang
signifikan. Data menurut BPS Kabupaten Aceh Besar tercatat Januari- Desember
pada tahun 2023 terdapat 27.356 wisatawan mancanegara yang mengunjungi Aceh
Besar. Jumlah ini menunjukkan bahwa pariwisata di Aceh Besar masih terus

berkembang dan menjadi tujuan wisata yang popular.

Aceh Besar memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk jenis-
jenis bambu yang beragam. Pada tahun 2010, sebuah penelitian etnobotani telah
dilakukan di Kecamatan Darul Imarah, Aceh Besar, untuk mengetahui jenis-jenis
bambu dan penggunaannya oleh masyarakat setempat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat enam jenis bambu yang digunakan, yaitu Bambusa
arundinacea, Dendrocalamus asper, Bambusa vulgaris, Bambusa ventricosa,
Dracaena surculosa, dan Scizostachyum branchycladum. Bambusa arundinacea
merupakan jenis bambu yang paling dominan dan banyak digunakan untuk
membuat perabot rumah tangga bahan bangunan, obat-obatan, dan bahkan sebagai

tanaman hias.

Bambu adalah tumbuhan serbaguna yang telah digunakan oleh masyarakat
Aceh secara tradisional untuk berbagai keperluan termasuk kerajinan tangan.
Kerajinan bambu di Aceh Besar telah menunjukkan potensi ekonomi yang
signifikan. Salah satu contoh adalah kerajinan bambu yang diproduksi oleh Atriani,
yang telah menembus pasar Jepang dan wilayah Asia Timur. Produk kerajinan
bambu ini beragam, mulai dari tempat cabai, lampion, tempat sabun, kotak pensil,

dan berbagai macam kerajinan lainnya.



Pusat Ekowisata Bambu memiliki relevansi yang besar dalam industri
pariwisata saat ini. Perancangan Pusat Ekowisata Bambu akan mendorong inovasi
dalam desain bangunan berkelanjutan dan ramah lingkungan, yang dapat menjadi
contoh bagi pengembangan properti pariwisata lainnya di seluruh Indonesia.
Pengembangan Pusat Ekowisata Bambu akan memberikan peluang ekonomi
kepada masyarakat lokal, termasuk pembuatan Kkerajinan tangan bambu,
penyediaan jasa wisata, dan peluang kerja lainnya. Selain itu, Pusat Ekowisata
Bambu juga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal melalui
pelatihan, pekerjaan, dan pendapatan dari wisatawan. Hal Ini dapat membantu
memerangi kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup komunitas sekitarnya. Oleh
karena itu, perancangan ini bukan hanya merespon permintaan pasar yang
berkembang, tetapi juga merupakan langkah positif untuk mempromosikan
pariwisata yang berkelanjutan dan mempertahankan ekosistem yang rapuh di
Indonesia termasuk Aceh Besar.

Pusat Ekowisata Bambu diharapkan dapat menjadi contoh terbaik dalam
pengembangan destinasi pariwisata yang berkelanjutan di Indonesia. Pusat ini tidak
hanya akan memanfaatkan bambu sebagai bahan bangunan utama, tetapi juga akan
mempromosikan praktik-praktik ekowisata yang bertanggung jawab. Selain itu,
Pusat Ekowisata Bambu diharapkan dapat menjadi contoh inovatif dalam
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi
kepada komunitas lokal, serta meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pelestarian alam dan keberlanjutan. Hal ini akan
memungkinkan generasi masa depan untuk lebih memahami dan menghargai

keindahan alam Indonesia.

Perancangan ini akan membahas mengenai konsep perancangan, aspek desain
dan implikasi dari Pusat Ekowisata Bambu dengan pendekatan Arsitektur Organik
sebagai upaya konkret untuk menggabungkan pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan dengan pelestarian alam dan budaya. Dengan perancangan yang
tepat, Pusat Ekowisata Bambu ini dapat menjadi contoh inspiratif bagi destinasi
pariwisata lainnya di Indonesia dan di seluruh dunia, yang mengutamakan
keberlanjutan, keindahan arsitektur, dan nilai-nilai budaya yang kaya. Perancangan

ini juga akan menggali berbagai aspek perancangan dan pengembangan Pusat

4



Ekowisata Bambu, termasuk aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan,

sehingga dapat memberikan pandangan yang komprehensif tentang potensi dan

tantangan dalam mengintegrasikan bambu ke dalam industri pariwisata yang

berkelanjutan.

1.2 Masalah Perancangan

Adapun masalah perancangan yang telah penulis dapatkan untuk mendukung

desain perancangan Bamboo Ecotourism Center ini, yaitu:

1.

Bagaimana Arsitektur Organik diterapkan untuk mendesain Pusat

Ekowisata Bambu?
Bagaimana penerapan fungsi Pusat Ekowisata Bambu?
Bagaimana pemanfaatan material bambu digunakan?

Apa saja fasilitas yang akan disediakan?

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan Bamboo Ecotourism Center ini adalah:

1. Menciptakan Bamboo Ecotourism Center di Aceh Besar yang diterapkan

berdasarkan prinsip-prinsip dan interpretasi Arsitektur Organik dengan

penerapan fungsional pada bangunan.

Menciptakan sebuah kawasan ecotourism dengan fungsi utama rekreasi,

edukasi, juga komersial yang dapat meningkatkan value kawasan.

Menjadikan bambu sebagai material utama ecotourism dimana para
pengunjung dapat menikmati dan mempelajari bambu dalam bentuk
arsitektur bangunan maupun produk-produk kerajinan industri lokal yang
dihasilkan.

Menyediakan fasilitas yang lengkap berdasarkan analisis kebutuhan

pengguna.



1.4 Pendekatan Perancangan

Tema perancangan yang digunakan pada rancangan Bamboo Ecotourism
Center di Aceh Besar ini ialah Arsitektur Organik. Dengan tema arsitektur organik
pada perancangan, objek wisata mampu membentuk kawasan yang lebih tertata
dengan mengembangkan fungsi dari kawasan pusat ekowisata secara manusiawi
yang dapat menyesuaikan antara pikiran dan perasaan pengunjung. Selain itu juga
menciptakan hubungan yang harmonis antara manusia dan alam, sehingga dalam
perancangannya tidak merusak alam atau lingkungan, melainkan menjaga

kelestarian kawasan yang akan dirancang.

1.5 Batasan Perancangan
Adapun batasan perencanaan Bamboo Ecotourism Center adalah:

1. Bangunan dengan massa banyak.
2. Pemilihan lokasi Bamboo Ecotourism Center yang berada di habitat bambu.

3. Merancang sebuah ekowisata dengan menerapkan pendekatan arsitektur
organik agar site dan bangunan dapat menyesuaikan lingkungan sekitarnya
sehingga habitat bambu dapat terjaga dengan baik.

4. Fasilitas ekowisata dipadukan dengan fasilitas pendukung yang dapat
mewadahi masyarakat sekitar untuk dapat mengenal bambu lebih dalam.

5. Mengikuti tata cara perancangan pusat ekowisata pada umumnya dengan

melihat beberapa referensi yang bersangkutan.



1.6 Kerangka Berfikir

LATAR BELAKANG

Perancangan Bamboo Ecotourism Center ini
permasalahan lingkungan yang serius dan pentingnya konservasi alam untuk
mengintegrasikan aspek-aspek keberlanjutan. Serta kurangnya edukasi
masyarakat mengenai bambu sebagai sumber daya lokal yang dapat

meningkatkan potensi ekonomi

dilatar-belakangi

oleh

maupun wisata serta fasilitas yang

mendukung masyarakat untuk berkembang dan mengenal potensi bambu.

PERMASALAHAN

1. Bagaimana Arsitektur Organik diterapkan untuk mendesain Pusat

Ekowisata Bambu?

2. Bagaimana penerapan fungsi Pusat Ekowisata Bambu?

3. Bagaimana pemanfaatan material bambu digunakan?

4. Apa saja fasilitas yang akan disediakan?

TUJUAN

1. Menentukan konsep yang akan diterapkan

2. Menciptakan sebuah kawasan ecotourism dengan fungsi utama
rekreasi, edukasi, juga komersial yang dapat meningkatkan value

kawasan.

3. Menjadikan bambu sebagai material utama ecotourism

4. Menyediakan fasilitas yang lengkap berdasarkan analisis kebutuhan

pengguna.

DATA PRIMER

SURVEY DAN
WAWANCARA

PENGUMPULAN

DATA

DATA
SEKUNDER

STUDI PRESEDEN
DAN BANDING

ANALISIS PERANCANGAN

KONSEP

PERANCANGAN




1.7 Sistematika Laporan

Adapun sistematika dalam penulisan laporan perancangan ini adalah sebagai

berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pendahuluan membahas mengenai latar belakang dari Bamboo
Ecotourism Center di Aceh Besar, rumusan masalah, tujuan
perancangan, pendekatan, batasan perancangan, kerangka
berpikir dan sistematika laporan.

: DESKRIPSI OBJEK PERANCANGAN

Penulisan dalam bab ini berisi tentang berbagai literatur dan
tinjauan umum objek perancangan, tinjauan khusus dan studi
banding perancangan sejenis yang memuat tentang studi

literatur objek rancangan melalui kajian kepustakaan.

: ELABORASI TEMA

Penulisan dalam bab ini berisi tentang penjelasan tema yang
akan digunakan pada proses perancangan mulai dari tinjauan
tema yang memuat kajian kepustakaan mengenai tema
perancangan, interpretasi tema, dan studi banding tema sejenis
yang terdiri dari 3 objek studi yang memiliki tema yang sama.

: ANALISA

Pada bab ini, termuat proses analisis terhadap kondisi
lingkungan yang terdiri dari lokasi, kondisi dan potensi lahan,
prasarana, beserta aspek tapak dan analisis terhadap aspek
fungsional, aspek struktur dan kontruksi serta aspek lain yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan fungsi perancangan Bamboo

Ecotourism Center di Aceh besar.

: KONSEP PERANCANGAN

Bab ini berisi tahap penyelesaian yang telah dianalisa melalui
tahapan konsep dasar perancangan yang akan digunakan dalam

Bamboo Ecotourism Center di Aceh besar, konsep rencana



tapak yang meliputi tata letak, pencapaian, sirkulasi, dan parkir,
konsep gubahan massa, konsep ruang dalam, konsep ruang luar,
konsep struktur dan kontruksi, konsep utilitas, block plan dan

lainnya sesuai dengan kebutuhan perancangan.

BAB VI : HASIL PERANCANGAN
DAFTAR PUSTAKA



